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Abstrak

Daun sirsak (Annona muricata L.) diperkirakan memiliki kemampuan sebagai insektisida nabati untuk
mengendalikan nyamuk Aedes aegypti penyebab Demam Berdarah Dengue (DBD). Bahan aktif yang
terkandung dalam ekstrak daun sirsak yaitu saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid yang mempunyai
kemmapuan untuk membunuh larva nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas ekstrak daun sirsak dalam berbagai konsentrasi yaitu 0%, 20%, 40%, dan 60%. Penelitian ini
merupakan jenis eksperimen dengan menggunakan desain rancangan acak lengakap (RAL). Hasil penelitian
dianalisa dengan uji Anava satu arah. Hasil peneilitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh esktrak daun
sirsak terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti dengan nilai kurang dari 0,05 (p<0,05). Analisis perbandingan
(p=0,0001). Penggunaan larvasida ekstrak daun sirsak lebih efektif dalam menekan jumlah jentik nyamuk
dengan konsentrasi 60%.
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Abstract

Soursop leaves (Annona muricata L.) are thought to have the ability as a plant-based insecticide to contro/
the Aedes aegypti mosquito that causes Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). The active ingredients contained
In soursop leaf extract are saponins, flavonoids, tannins, and alkaloids that can kill Aedes aegypti mosquito
larvae. This study aims to analyze the effectiveness of soursop leaf extract in various concentrations, namely
0%, 20%, 40%, and 60%. This research is a type of experiment using a randomized design (RAL). The
results of the study were analyzed with a one-way ANOVA test. The study's results showed an effect of
soursop leaf extract on Aedes aegypti mosquito larvae with a value of less than 0.05 (p<0.05). Comparative
analysis (p=0.0001). Using larvicides of soursop leaf extract is more effective in suppressing the number of
mosquito larvae with a concentration of 60%.
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PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan satu diantara serangga
yang sangat penting dalam dunia kesehatan
karena bisa menjadi vektor dalam beberapa
penyakit. Nyamuk termasuk dalam filum
Arthropoda dengan tiga sub famili vyaitu
Toxorhynchitinae (Toxorhynchites), Culicinae
(Aedes, Culex, Man-sonia, Armigeres,) dan
Anophelinae (Anopheles) (Dongus, 2007).
Nyamuk meru—-pakan ektoparasit pengganggu
yang merugikan kesehatan manusia, hewan,
dan lingkungan. Hal ini dikarenakan
kemampuannya sebagai vektor berbagai
penyakit. Nyamuk tergolong serangga yang
cukup tua di alam dan telah mengalami proses
evolusi serta seleksi alam yang panjang
sehingga menjadikan insekta ini sangat adaptif
tinggal bersama manusia (Du-rant, 2008).

Kejadian penyakit yang penularannya
dibawa oleh vektor nyamuk tersebut,
disebab—kan oleh tingginya kepadatan vektor
nyamuk khususnya di Indonesia (Ndione,
2007). Nya-muk (Diptera: Culicidae)
merupakan vek-tor beberapa penyakit baik
pada hewan mau pun manusia. Banyak
penyakit pada hewan dan manusia dalam
penularannya mutlak memerlukan peran
nyamuk sebagai vektor dari agen penyakitnya
(Vinayagam, 2008).

Indonesia merupakan daerah tropis dan
menjadi satu di antara tempat perkembangan
beberapa jenis nyamuk yang membahayakan
kesehatan manusia dan hewan. Pada manusia,
nyamuk Anopheles berperan sebagai vektor
penyakit malaria, sedangkan Culex sebagai
vek—tor Japanese enchepalitis, Aedes aegypti
sebagai vektor penyakit demam berdarah
dengue, serta beberapa genus nyamuk yaitu
Culex, Aedes, dan Anopheles dapat juga
menjadi vector penyakit filariasis. Nyamuk
juga menularkan beberapa penyakit pada
hewan. Nyamuk Culex sebagai vektor
Dirofilaria immitis (cacing jantung pada anjing)
(Zhu, 2008; Govindarajan, 2010).

Penggunaan  pestisida  sintetis  yang
ber=lebihan dan dalam jangka waktu panjang
da-pat menimbulkan beberapa kerugian
seperti nyamuk menjadi resisten, terjadinya
keracu—nan pada manusia dan hewan ternak,
serta polusi lingkungan, maka perlu suatu
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usaha un-tuk mendapatkan alternatif yang
lebih efektif. dalam mengendalikan populasi
serangga. Salah satu alternatifnya adalah
penggunaan pestisida alami untuk mengurangi
masalah pencemaran lingkungan (Elena Astrid
Yunita, 2009; Peru—~malsam, 2009).

Indonesia memiliki keanekaragaman
tumbuhan yang memiliki bahan aktif sebagai
insektisida nabati, namun sampai saat ini
pe-manfaatannya belum dilakukan dengan
mak-simal. Salah satunya yaitu tumbuhan
sirsak, selain sudah terbukti dapat membunuh
larva nyamuk, daun sirsak tentunya aman
terhadap manusia atau pun organisme lain,
selain itu ba—han juga mudah didapatkan, dan
diharapkan dapat memberi dampak positif
pada kesehatan manusia. Bahan aktif yang
terkandung dalam tumbuhan ini terdapat pada
buah yang men-tah, biji, akar, dan daunnya
mengandung bahan aktif annonain, saponin,
flavonoid, dan tanin. Selain itu, bijinya
mengandung minyak antara 42-45%. Daun

dan bijinya dapat berperan seba-gai
insektisida dan larvasida repellent (penolak
serangga).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
ingin mengetahui efektivitas esktrak daun
sirsak terhadap jentik nyamuk Aedes aegypti.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian true
experiment dengan menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL). Esktrak daun sirsak
diencerkan dengan tiga tiga konsentrasi yaitu
0%, 20%, 40%, dan 60%. Setiap vial
dimasukkan jentik nayamuk sebanyak 10 dan
masing-masing diberikan ekstrak  sesuai
konsentrasi. Kemudian dilakukan pengamatan
selama 24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi yang dilakukan di
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
sebagai berikut:



Selain itu, daun A. muricata juga
Tabel 1 Aktivitas Larvasida Ekstrak Daun mengandung senyawa tanin dalam kadar yang
Sirsak tinggi. Menurut Panda dan Gurdev (1995)
Jumlah Larva yang Mati ‘
Konsentrasi Jumlah Larva %
Ekstrak Tiap Vial 1 Vial 2 Vial 3 Vial 4
0% 10 0 0 0 0 0%
20% 10 3 4 4 2 32,5%
40% 10 6 6 6 5 57,5%
60% 10 8 9 9 9 87,5%
bahwa senyawa tanin merupakan suatu
senyawa yang dapat memblokir ketersediaan
protein dengan membentuk kompleks yang
Tabel 2 Analisis Anava kurang bisa dicerna oleh serangga atau dapat
Variabel N z P.value menurunkan kemampuan mencerna bagi
Ekstrak daun sirsak | 16 | -4,811a | 0,0001 serangga.  Senyawa  tersebut  dapat
menghambat atau memblokir aktivitas enzim
pada saluran pencernaan sehingga akan
merobek pencernaan serangga dan akhirnya
menimbulkan efek kematian bagi serangga.
Hasil menunjukkan bahwa pada
pengamatan 24 jam sesudah aplikasi

konsentrasi 0%, 20%, 40%, dan 60% berbeda
nyata dengan kontrol dan berpengaruh secara
nyata terhadap mortalitas larva Aedes aegypti.
Secara umum terlihat bahwa konsentrasi

KESIMPULAN

Hasil penelitian dianalisa dengan uji Anava
satu arah. Hasil peneilitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh esktrak daun sirsak

ekstrak yang paling berpengaruh terhadap terhadap jentk nyamuk Aedes aegypti
mortalitas larva Aedes aegypti adalah dengan nilai kurang dari 0,05 (p<0,05).
konsentrasi ekstrak 60%. Hasil menunjukan Analisis perbandingan (p=0,0001).
bahwa semakin tinggi konsentrasi maka Penggunaan larvasida ekstrak daun sirsak

semakin tinggi pula rata-rata mortalitas larva
Aedes aegypti. Hal ini menunjukkan bahwa 24
jam setelah aplikasi racun yang terkandung
dalam ekstrak daun A. muricata mulai bekerja

lebih efektif dalam menekan jumlah jentik
nyamuk dengan konsentrasi 60%.

secara signifikan sehingga menyebabkan
mortalitas terhadap larva Aedes aegypti, DAFTAR PUSTAKA 3
dengan Ungkat mortalitas larva mencapai 1. Ari Kuncoro. 2007. Efektifitas Daya

87,5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ekstrak  daun A. muricata mampu
menyebabkan mortalitas larva Aedes aegypti.
Menurut Dadang (1999) bahwa senyawa
squamosin dan asimisin yang terkandung
dalam daun A. muricata, selain dapat
menghambat pertumbuhan dan
perkembangan serangga, menghambat makan
serangga, juga dapat mematikan serangga.
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